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Hodri Ariev

Al-Tafkir al-Fighiyah ‘inda Nahdlatul Ulama

Abstraksi: Sejak kelabirannya pada 1926, Nahdlatul Ulama (NU) dikenal
sebagai organsisasi sosial-keagamaan yang mendasarkan sikap dan pemukir-
an keagamannya pada empar mazhab figh: Maliki, Hanbali, Syafii dan
Hanafs. Identitas ini semakin ditonjolkan lagi melalui basil Muktamar NU
yang ketiga pada 1928 di Surabaya, yang mencantumkan maksud pendirian
NU dalam AD/ART-nya sebagai organisasi yang memegang tegup salab
satu dari mazhab Imam Empat itu. Melalui Muktamar ini pula dibentuk
sebuab komisi yang dalam setiap muktamar NU akan membabas persoalan-
persoalan fightyah.

Menelusiri berbagai keberlangsungan dan perubaban dalam tradisi pe-
mikivan figh NU, ada dua karakter yang terdapat dalam keputusan-keputus-
an bukummya. Pertama, NU cenderung setia—bahkan bisa dikatakan terla-
I baku—dalam mengambil produk pemikiran ulamaverdabuly. Oleh sebab
itw, di satu sisi NU merupakan lembaga yang mampu menjaga kesinambung-
an tradisi Islam, tetapi di sisi lain menjadi tidak inovatif atau babkan stag-
nan dalam membuat keputusan baru. Hampir semua keputusan bukumnya
lebib merupakan pengulangan fatwa ulama-ulama terdabulu, khususryayang
berlatar belakang mazhab Syafi'i. Lebib dari itu, karena dipengarubi tan-
tangan masa yang berbeda, orientasi ibadab lebih menonjol dibanding nu-
ansa sosial atau politik.

Kedsa, meskipun terdapat inovasi, metode dan pendekatan yang dipaka
NU dalam memproduksi bukum tetap bevasal dari pemikiran ulama tevda-
bulu. Ciri yang terakhir ini bisa dilibat dari keputusan-keputusan yang di-
hasilkan forum babtsul masail sejak awal dekade 80an bingga sekarang ini.
Tentu saja banyak faktor yang bisa menjelaskan mengapa karakteristik yang
Eedua ini muncul, Salab satuyang paling kentara adalah munculnya berba-
gai persoalan keagamaan yang dibadapi masyarakar Muslim seiring dengan
Eeberbasilan pembangunan Orde Baru, Di bidang teknologi, misalnya, para
ulama dintuntut untuk menjawab persoalan di sekitar bukum bayi tabung,
transplantasi jantung, ginjal dan mata yang diperoleh dari binatang atan
enthanasia. Di bidang sosial juga muncul berbagai persoalan yang menuntut
jawaban dari figh, seperti upab pekerja, pencemaran lingksungan, penghormat-
an terhadap bak-bak masyarakat, peran wanita dan masalah perbankan.
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Hingga dekade 1980an wacana keagamaan NU masih didominast oleh
ulama senior yang umumnya merupakan pencinta figh dalam pengertian
kata itu yang sebenarnya. Ulama-ulama ini sangat disegani karena otoritas
keagamannya yang tinggi dan menentukan prakiik keagamaan pava
Jama abnya. Akibatnya, bevbagai usaba inovasi pembabasan masalab bu-
kum yang dilontarkan dalam forum-forum babtsul masail seringkali gagal
karena kewibawaan rokob-rokoh tua ini.

Dari beberapa faktor yang dijelaskan itu, ada satu fenomena penting yang
tevjadi pada awal dekade 1980an yang besar sumbanganyrya terbadap pergeser-
an pemikiran figh itu, Pertama, arus besar davi generasi muda NU untuk
secara lebih langsung mengarabkan wacana keagamaan di lingkungan NU.
Kedua, Muktamar NU di Sitwbondo pada Desember 1984, di mana dicanang-
kan prinsip organisasi yang tidak lagi bersifar politik, tapi lebih mengarab-
kean pada pengembangan sosial-budaya, atau yang dikenal dengan kembali
pada Khittah NU. Momentum inilah yang secara pasti semakin mengarab-
kan wacana keagamaan NU untuk lebib bavryak memberi perbatian masalab-
masalah sosial. Dalam semangat ini pula pemikiran Figh NU akbirnya berge-
rser orientasinya, dari yang semata-mata ubudiyab, meluas meresponi mas-
alah-masalah sosial-kemasyarakatan.

Gerakan yang dimorori kalangan muda NU terbilang progresif. Sebagi-
an mereka mendirikan Lembaga Swadaya Masyarakat (LSM) untuk mengkaji
masalab-masalab kontemporer seperti hak asasi manusia (HAM), gender,
demokratisast, masyarakat madani dan sebagainya. Merveka yang memiliki
latarbelakang akademik kuat turut pula mendirikan pusatpusat studi yang
diarabkan untuk membahas persoalan kontemporer, baik isu-isu yang
berkembangdi tingkat Dunia Islam maupun di tingkat internasional. Dilibat
dari tema-tema yang dijadikan perbatian, gerakan-gerakan kalangan muda
NU rerasa lebih progresif dibandingkan gerakan pemnuda ovganisasi moder-
nis, seperti Mubammadiyah atau Dewan Dakwab Islamiyab (DDI).

Meskipun gerakan meveka ini dapat menjanjikan perubaban, jangkavuan-
nya masib sangat terbatas, Kebanyakan gerakan seperti ini berlokasi di kota-
kota besar dan hanya menjangkau kader-kader dengan kualifikasi pendidik-
an yang baik. Padabal sebagian besar warga NU berada di luar lingkaran
ini. Untuk itn, dalam jangka waktu dekat, gevakan progresif ini belum bisa
menentukan gerak langkah NU secara keseluruban. Namun demikian, dalam
jangka waktu panjang mereka dapat dibarapkan menjadi motor bagi trans-
Jormasi NU secara keseluruban. Oleb karena itu, apa yang dibutubkan or-
ganisasi ini adalab suasana kondusif, baik secara internal maupun eksternal,
di mana kreativitas dan prestasi personal warganya dapat mendapat tempat
seria pengbargaan yang layak.
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Hodri Ariev

Al-Tafkir al-Fighiyah ‘inda Nahdlatul Ulama

Abstract: Since its establishment in 1926, Nahdlatul Ulama (NU) bas been
known as a socio-religious organization that bases its thought dand practice on
the four outstanding Islamic law schools: Mélikt, Hanbalt, Shafi T and Hanafl.
However, during the third NU’s Congress in Surabaya, East Java, NU de-
clared itself to be affiliated to Shafi ‘ite school onty. The Congress was special
because this declaration was incorporated formally into its constitution; the
Congress also resulted in the creation of a special forum to discuss religious
legal problems (babtsul masail Ar. bahth al-masd’il) faced by the ummab. To
date not less than 420 decisions bave been produced by this forum that ad-
dress various problems such as family, politics, economy, education, ritual
and so forth.

Two main characteristics constitute NU’s legal tradition. First, NU has a
deep commitment to base its practice and thought on the views of the previous
ulamis. Therefore, on the one band, NU stands as a guardian of Islamic tradi-
tion, but on the other this organization also suffers from the stagnancy in
legal creation for quite long. Almost all legal decisions produced by NU are
imitations of the previous ulamsis’ thoughts, especially those discussion by the
ulama with Shafi'ite background. Second, even if there are innovations in
legal conclusions, NU tends to apply the methods and approaches already
created by ulamis of Shafi ‘ite school. This trend is quiite new, because applying
the same method does not always mean imitation. However, both methods
ave very much influenced by the worlduviews of the previous ulamis, in that
NU’s legal decisions are taken more on the light of spiritual matters than
social interests.

These rwo chavacteristics indicate cevtain changes within NU’s legal cre-
ation. Some factors could be listed, but one of the main causes is social trans-
formation arises from the economic development program, within which new
religious problems appear as a by-product. Technological innovation has also
engendered the questions such as to what extent in-vitro insemination, beart
transplant and euthanasia are allowable. Meanwhile, legal decisions of the
previous ulamis have yet to cover many current social issues such as labor’s
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wages, environment problems, buman rights and gender issues. These issues
in turn encourage NU to investigate other sources of legal creation and the
ulamis of this organization bave to go beyond their traditional legal method
L.e. the application of the four outstanding Islamic law schools.

Another factor to determine NU's view on legal creation lies in the fact
that up to 19805 NU religious discourse was dominated mainly by senior
ulamis. They were very much figh-oriented, but had vast religious anthority
and a great number of followers. As a consequence, various attempts to t1no-
wvate religious legal creations by bahtsul masa’il forum failed. Indeed the people
who are involved in the forum generally have a good background in religious
as well as in modern education. Unfortunately, they do not hold strong au-
thority as when compared to traditional institutions such as pesantren (rel-
glous boarding school) and majelis taklim (religious stucky group) that are
dominated by senior ulams,

There are, however, significant changes that occurred in the 1980s which
have a vast influence over NU’s development. The first change occurred with
the young generation of NU who launched refigious movements with broader
orientation, while the latter pertains to the Situbondo, East Java, NU Con-
gress which declared this organization as non-political. The Congress has
brought NU back to its root as a socio-religious organization, while at the
same time ended its activities on politics, With this shift in momentum, NU
could pay more attention to social problems rather than spend its energy on
political agendas. In conjunction with this change, NU's legal ovientation bas
also shifted from ritual-oriented to the move social.

The movements initiated by the young generation of NU are progressive
in character. Some of them have created non-government organizations to
focus on various current issues such as gender equality, reproductive bealth,
democratization, civil society and so forth. Meanwhbile, the young generation
with strong academic backgrounds prefer 1o establish study forums. Most of
them also engage in current issues and disseminate information on recent
findings in religious or social discourses. Seen from the themes to be studied,
they appear to be more progressive even when they are compared with the
young generations of the so called modernist groups, such as Mubammadiyah
or Dewan Dakweab Islamiyab (The Council of Islamic Call)

With the emergence of such movements, NU bas shown its internal dyna-
mism. As a matier of fact, progressive movements bave et penetrated the
whole lot of NUs followers; they are still limited in certain circles. But, in
time such movements may influence the divection to be taken by this organi-
zation in the future, especially with regards 1o the fact that these movements
are pioneered by the young generation.

Studia Isfamika. Vol 6, No. 1, 1999



)l g asa

clolall dhmi sic gaddll ya&asll

Jos
Y S et ol TRy Y1 SN s il e
s 05 0T L Lol a1 O Lo 3 Ll 52 ¥ dglddl ai s
JESUIRI N L S P ) P R T B
B BN AT SR N HEXR @ WU P FL WL SN ROV
LDy DUl g e 4kl koSG L e Sl i Y50
oDl p S e g lade ae e JR Y L g
S Y OV el S s i sl O 5 D
R S RN TV R PRV BNURUNCIUCRN IR
A e Y L o Gy & il U e
SR e o mA ) Ak i ade oy Bl 5 gl qaes

NN PP *(f\fﬂo—‘\%ﬁ/—m\ EA—A ) Bolall e adis (AVRY

Studia Istamika, Vol, 6, No. 1, 1999



154 Hodri Ariev

SV mladl coadey sVAO-VAY [av V=AY T sl
SVAL Y =V E) i ) ey (PAY VA /Y g
S g g oty Ll e ollaiiad s B cLiDh Sd | ((pACO
eV o i e 5 &30 a0 gadl S5 4y Liime Rl
el g 4 o) W8 L)l A iy delans Y kil w387 L
Ste A et @ o B s g (8 Jle s G i g
el s, L ae e Lol g ggb U3 aa g aidty OT 30 Ul g s
cing 2l B ey )V Bt oAl Lel ;30 sldall Rz ousTT Loy
Lol Cadlly STl Lty 1

2 55% dhm pil A s e il pSG ) glan s Loy
Sl Ldl s et sledal) Aag g L_;JQAM skt BlamMa il o
R P P SN OIS IR P YRV ER PCgpPe N S
S TSy e el e Lo 3 Al 2 S e ezt
Lasde ol i il 2 e Lo gl o o ) 240
B 5 Loslaz y Lo 5555

e e L RS gf el s a5 L LY e Sy
all s il s ek C u—* slalall inags st s S J
s deaz Ui b of Al sl Jald S Gl y as s
e S i e g DY SIS Fralaad e §y daet
i e 5 Sl J gl S g o Sl J T e L
ke et S g sl el o el o g Ll s

Studia Isfamika, Vol 6, No. 1, 1539



Al-Tafkir al-Figluyab 155

i) 8

S e e il s o ke 155 0T el e 0
(i B o Pl A el S 28 65l dindl Sl
Gaedt slad LoV u A0 a0 0T AV AY T ple YV (S Wahab Chasbulab)
e sbalal s 5, asl e Ol el s b Sy eladall Aiags
sl adin 0550 U5y cagslSd sughh oty O gt pdll il Laf
bl b Rt Sl ks 8 Srle Ll e ] s
TS ey

Jat g8 (FA=YY IV ARY) (Van Bruinessen) Ol 3 5 05 il 9
gk Lgiad clmadl a3 O] o 6 0l Bhay 5 Aels A )l
FIENESTI N (PRI SO VISV LRV PRV G )t
i SUASe e adi 3 dgle gl 3SR - L4 Lgaa g tlgade Auslidl,
SUSSY o L5 la Yl jad st il e s g Y )l
a__.a@_:d.!.sVgu_Mi;w@L&usﬁfgiF@u@uaﬁu)ﬂ
s Ladadl

B s 5105 gme b endy OF gt st Olaall paaY i
ol jladly dgndi gadll Conldll i 23 Lendt atif 3
Jf@wwuuMB;a{w%gﬁ} cadedl 4zl
ot et 1 Ll g ol Ll e ol 2k s
AVATA fiew el S 50 5 VL o) 3 on b el Y L 515
i, b ey agh 3,5 e 0l OISy csumbegey Ly e RS Aanild

N (1985: lampiran [

Stadia Islamika, Vol 6. No. 1, 1999



156 Hodri Ariev

s Sadl 5gh Hmadl odn e 3b Lelp 1Y 45,

ALVl adladt sl o et pla¥l L e A N AU il

‘J_«}w N J_a"'\h ‘:L.oY\ jT JLA.%.J‘ a_ﬂ.__...:- \FT (Lﬁ‘ﬂ }!F vaa-f o «:,UL»
"Y1 g il Bt o 2 L IS e SIS
FPETR PICS P LsleY Uid y 1Y o3, )

Y a3y dad 55, oS ALl el sledall B0 G g
-G IURCE SRV TS LRV FECC P VO LR
b Sl il g e Ll o asledy ) ol ais Lgle Al

IS IR I S-St (U R T B e S e L
Al LI5S B 3 el y olhaally ds ol O priy plezali
U«SLAKJ ,if:-.kj‘l e WU [‘aLT,:‘}JL
It e P B P N - P e
O ABleYL sl sl sds b adisdu ady sl Ly
S GBS s gl i ol caB e e gl B AN
bl (i34 ST e U el e OO O e 5 e sl
sl Sl lll Gy 3 ki B )3 50y o) o\
el lele A Coaldlt
iy e vl Az Wy el Y bl il cail a3y

Lol ($ joor 33 8 Ayl B 3 ) il o Iaae OF clalal

Studia Islamika, Vol 6, No. 1, 1999



AL Tafkiy 2l-Fighiyab 157

e el B e Ll 3505 J Wt i S ) L
RPN N S W P U DU S P T AR L AT N AR
B s s A 5,8 5l LB STy L gL DY
eVago—Naty radeandl 5 30 b L eall 05 VALYV AYA
f\azeg_ﬁ.,@u:udmwjr;w,bu_ﬂxg_pa_gwus;‘_mub
Az ;,c-\;’_l.é_).l) Sl 5l ada 5 ddagdl Sl 5y Y AAE
(Masywni) gAJ_A;L, o eelis g & ey e VA EAY 480 s
s Ll Lo praniy 1 8 ol o 2} AOY 1A ER
SEYY e ASall sl it BB da oo jle s @V AVT -1 A0
St 5 e ol g U SR L eV AAEVAVY rpy 5 g
Lo o (s Agads 3 omaS sl L;\C};-}JU L_SML:..J\ bladd e
Loy pV AAE o shhnl S35 pY Y adadd 4] 85 pall ly 3 00
RUNEY
;gu@s@)uwﬁﬁ@ugua,biﬂ# oS
s AUl tol bl o VAT Sl e 55 SV ot

Asia Ly Dbl e dif Lo by ol a1 LoV 32

seadh St
e O Al 4B 4] J e s g S oY) aRi B1,5Y
A S et Gl e shaal L §p0kall s sl A dpan !
20 gy diadll 1 B VAT B L e A SV

A .\9\ a9V {Lombaok) 5)_..‘1_}1. .,l_;lz_;_&.'\ Esﬁ};i‘.” L_SE':L\'U \’\ 4 ¢ (Cipasung)

Studia Blamika, Vol 6, No. 1, 1992



158 Hodvi Arien

o Jamdl pmy ol AV 5 & s Sl e sl PRI
Fist o VAT e Y1556 ¢ gl Ll ) LS e
OV o Sl gl e 5l ol L colaslad

Sy sy Y sas il eda b Rl e i a3
o E e et LIS s sl Bahsulvasay Jlod) St dt M
S v leade s AU Bl oy sl G ity e il
£ oylally o) AmSTUl, AY LAy 45 Y Y bl s %
Bl S e obazel (g pladll sda o] £y oY ¢ Rl 5
LT VY Lasae EL,J\

581 e

) ey S5 518 T gl e e LA a1
S e Gty slg V) g LS Bl Lo sl came s
Alidl e Lald Cadi s 5 (KH. A Muchith Musads, 1995: 62 qaily $hAS
el

DN 5 o Ll ale L s,
DVAIVT o STYY B e S ) V7 B L ey il
A St U OF OV AL AT e g al” e
f ket el SOUI el Cadl o3 sl £ G sl
e SR T URE R PN A U PR UNE-S i S VRS N S S
& A e A S OBt Lo il 0150 ELETNP

T B N P LI VORI VW I 8 Olust JLa 130

Studia Islamika, Vol. 6, No, 1, 1999



Al Tafkir al-Figiiyah 183

il e wd gl o St e e Y e ety
CL el G O i i O el L Sl 443G
Lagilis ;aJL..aA o5l 3 3 (loham Chalig) AL plral C“‘J‘ ool L_;»’L:»J‘
DAL gl ezl s ctacuy dand gl Sobdy dladi Ragh gy
DSy pVAAE B (Siubonde) o gt e LB AR Jo dnad sl
B e A 1 gh st DLl dsla (gl Aol B g pid Bleue U3
S s s CS B gk y Gl O o AL 7]
N et
ol ety ol sl ST OF ey, 1997: 155) Ol 3 2 OG0 5 23
sLaledl dags Lgd wdoal 08 bt DL 0 cdas T 13 h0
AU A lndl o e adle cagally aslasiy sl Ledla
R b e Yoy sl 3y gt e gmom 45 bl pald il
il Lo ST o)l 3 3 slor 13 adl O grzy Lo s g gy il o0 o2
U s cwadl e a8 S G e Al s Ll w87 O
g bV sy Al s o Tkt 0T Y] slalal g sz
P PS-BEP (PR EEN o] & 3 (Tesyam, 1984 151 1 230) el
VAT i (B yall 5 i g ) AAE B e
SUEY oy A gze e iV (8T ! Bladh e el
s iy B gk B ) S e LS () 5 5
VLl st s e s eSS s 8
L i e el ST ke 160y Ol Bl S ¢

YT

Lia s aud Oyl rhj.‘a.' Lg\jlf}cgcu;xﬁi el dlan

Studia Islamika, Vol 6, No. 1. 1999



i64 Hodri Ariev

Bl S Ea Y e iy S Jlasly egrdiae oot
gl SLASLEYL iy a5 ki 090 5 el L
e ¢ el e ST S B 5y dpeald (Lpall i)
e oS3 ek LA i LS g B 8 O sy Ul eds
Giells 358 U jes ey S350 Lt moadly Bt e gl
S raa ol

iagd 5 Sl J gl s sguondl LAY e e ST o)
Aot JLST AV AAE Eied g gt S5 S 55,y LS ladeli
Al s ] ot 8 gdall Ladell SR 3 U cladi]
e doslt g i e o e aVAAY Bl die 25000 0l
Ll aball £ s sladall Rag OLs e oLasldl olda o Sl
(o S 8 akiin) bt o5 ) AAE e L3l eds o dis 4
ad = s des gl L»a\} CRMY Y el oy & SiraNG
P3M-d Al Pesanteen

Denangse peilpn gor JLibdy 83 pdadd dpaladl a1 Dt e g
S el Ut AL i F pav s daball R, S O Il jombang
Bty O e a b Ayl Ay il gl Al y | s
Cemgas Sod 1ole g coadadl OF e aladl s bk, L lgh s
U S ENTE R I P LS PR g
e V3 pall Lk TR Y sl Cadadls S 684
bl ebrgel) pay el Wl Loy (LAl LR Y b
Fredt a5 e aly Ll Y slga

Studia Islamika, Vol, 6, No. 1, 1999



Al Tafkir al-Fiqhiyab 165

F_‘,—i*"—u'! \:._;zue-&l'i sl ol s (1995:62) (53 5o C’c_.:.\iJ\ O‘EL;L;
A Jee 0L AW Bl Ll bl a3 n AN
e LTy tlelan Bl Vsl o e o S 2y ¢ il sliall gzstt
el i 8V e ey O 5 Jall oy @3 L)) 2200 3lar
G i)l Cls

el )3 3oL Jedl e e Jus A alt g e s
ot 85l b Cipesung) 75 gy il oty e R peld al
sremegd 0 =V 2 sV EY e e Y e Y gl YY
o sand s Al Flally 2yl el 2y Lliadl ods J - 2V 448
Sl B ombo) & gea gl Aaadh o g2 Gnlel) dpdl Rl ot 3
A Jgm pVAAY 5l g YAV Bl Y EVA o) Yo
T o LIPS R PSR HCUPIVIINE PSP WA PSPPSR
ST ERE 9% WA (RO VN PG 3 PN U IR PR
LeaSo 5l o agelall ol Lk el (3UY) e Ll o
Mgle ezl agill S

NI PR S0Y- U LW - IR PO e el O
T Gl 8 polan B SG a5 Lagd gl Ty U5 1l s yhall
SO )T e il s ULl i e s iy SR
Lol aghadt o sapudd Lladh Je Laldi ade e s el e
E A s T L O e Ll sl L

—

et i DT A g e S ot aldl 3 el 3

Studia Istamika. Vol, 6, No. 1, 1999



166 Hodri Ariev

Tiagh p S 3 Mder day adladl i 4y dgn f L logas U
e lalall
;L_Aileéck}jﬂ!w\ﬂ;ﬁ@_:l\&:lﬁﬂ\Jltjﬁﬁkiﬁﬁ‘}b
_,,Lﬁ;_ma;\)Jju_ﬁ-wiﬁmgmwmstpiwfuuomxpu
sddt Pl 3¢ olalt S k5 Agar y e Lanii y 2l of VI
iﬁ@}._}%*b@&‘éi;ﬂu!ﬁwﬁﬁfﬁ\idﬂ\-‘a-sé
2 B i S e N s S LB 2z sl
P N - P PE ) PR IPU R DL LI I S S W

+ (Rahman: 1997: 1356-237 © 83} s Ll A&l y ol

ddgder e 3
J—g-:G-: éf\/\ﬁ ;_}LE R’_}-@-RAJ/ B-:JLAMi di (Glasner, 1992 39) ;w*y\;‘ (_;J-j,

it o g La b S My

a‘dj;-i” ..:)\_)Ln.h.ljll} ;J!JL‘.«.H} _',b/\;a:;”i N
L poe y Ay A Sl DAY AST e e S e

o ggie dal ot Ly sl 1 0L il RS
gty amdd el SR e w0 o (6 el Lgman
a_’L..a..E.S‘r N \Jr_\__L( e b',L‘IJL'JA (.5)..4:{.’_‘;! ztg).,<.c,ﬂ QL@;-};’M s ikt
g il Jslae 3 conel Letdlan EGYI o (S L 18 ol

A S8 5 e s Sl Na s s L oles (5 S5

Studia Islamika, Vof, 6, No. 1, 1999



AL Tafeiv al Fghivab 167

J_:u..i's f}.—d‘ J_E.:ﬂ'h; (C]pasung) é—‘}—nﬂw J..E.K.l'ﬁ LJJ;{ LAJ/ J‘J;Aij
S e s gl LAl Gl L Bl s (Lemboiy 2 g s
=l G_‘-k_;di o Aedid i Al G—G"“U RLJETRE: il
FLIRJPues o i ) gl el LAl e o !
sl Al g oY s gy a1 ladi G e s L g
21 Y eV 053 plSe- W bl sLal jleVl o el
SOV O 01y Cibedh Wl e g B Bl e s e O ST
s g N1 LAY glan bes el Rhay S35 8 padt LY

the g ghi Bl s dst g Bledl U adi Bl Canas 6 03
Wiy el g U ek e e Rl ol Al
SLg s M D e Gl el B sty A5 e 5
e el y el e e 5l L A3 Laly el 5
Lo ot 3ol il e Lglidonn oL s ol 3 ¢ 55l
Fk Ll € slodall dgs s Lo damall Agadll Caldl) sl
ol e sl SUS 5l (S sl Lol o5 L (s
P V) QU JEE UL UL SN VINT CIVIRSVPRE A PRCiES1
Tt 55 B gl daadl gl & 3 Sele 30 e Jl
st o Munas 11, 1997

I TR NERP I SEN NS VY PR O e S-S
Jlg_ﬂjﬁd;...n:w&.;.\\ U‘_.IL.J ?«_Jll ;;l\_}}.);'l‘? q;i\a_‘lﬂu;&;_)bhhcjy_;;
NIERRE RN PPN RI RN  ACI R T PR S

R TR W R T (R TN ﬂ}-f TG a4t 15 el s Copn o

Stadia Isfan a Vol £, No 1 1999



168 Hodrl Ariev

2l ot 3y o it 1S e OT LT L 57 e o5l b T 0 8
S B8 e Sls O slidall Ay (59 (Ol o SN e £ Y
S sy sty de Je Laald 3 51y e
S H0 Ly ol e cdege s ol 4ol b Lty aaldt JusV
el ftis sad 2 e le jls o Bl b e 4 W\‘J
el el Sl e sl A s ST BUS o a3
R Sn o skl g py Tl e s Bl sl
g s B S e e e ) s d 5 0T e Y
TPy et 1S g ((Ple ph e J;SM Bl O gy 2l 4B
ST e oS Jale Jas mb Y ) b oty L
Lo Jas oo Jlad dgis 6180 1000 JT5) (Lm0 pSamy
s AV 1ol § e (R g il e 52y B T ST
ATl e lal s oliaglie e sl y Ol g Cnededl 01 Yy e
Dl ity Cra b s i el y o lally oolsslall s crdslall
e 3 Ay Sl etlally ey Slaadly (adadi
el ik o il el ol S S A Sy U
pmtean Dy 0l )y G 4By 670 1t YIS s (e
s A S (S o Oy B gl 0 2L a5 U
gy S L sl O] 1oy e B o 1 5 2l

3.._.,..\.},.. u,a."._..jli : ‘,'._LMJA‘l_:.L;‘ﬁ” Vr_Lw 4.!‘55} ‘.Ls.«\.ﬂ:\.h‘j.ﬁ

4

Jﬁi}.l.@“\

af
-~

(g sl Dluls

Studia Islamika, Vol 6, No. 1, 1999



Al-Tafkeir al-Fighivah 169

s o o A Y] L s o Rl iy Se OF e
L oo O S Y 5,0 (o s el ity Bl iy JonlS 24251
S e sl LAV ale g 5 o i e GHIST Sy g g
ST iU Lt e s s8N e i OF 52 Y e
(oS sl b gy UL sl b o)) U QU0 ) 5 Lags
SIS L ST SP N PP

gy plazal sy s B s b Ll Adrlae b LD ey
i plezaVi s ool 5y siin) e 222H (3 ga A Aeslaz Y]
il S adally 23 d;_u.u},; § gzt S g i Jadd
Gty slolall aiagd slghs s (S0 sl o 0 Gl
5 el s S et GLID B S s Bl Vi I gl plazad
S om b s el slale o o =Y 5 5t LGN e
a1 3 S sate el (gl ST s 2 W ol
Ll O gty deladid s Al oY

S e AaE 5 e SO0 gl i £ g S s
ity U e é_:;.)i; By g Fuid) o slaledt aagd dé_ujw
S ey ) Ay g lly e dat Fdlly S e e
AP IR IPVERS PR INIREC R Uge e e Y é TSy
Ay N Lads el oo St F il LS e 1S oY g g
g é,iﬂabudﬂb P I3l sl 3 Gl mtez e i oo
el aomlan 5 aodall i audad 3o Jall S OF Lo 3 5 5ist

Bis o idi aiall T b ghall gl g sl il o astla

Stuiclia Bslamika, Vol 6, No. 1, 199%



170 Fodr Arier

Loie plgWhids i o 2 sl e jesdl O iy lnde iihi

-~ . P . .. H e . "
LA:—V,‘aJ_g;J;,,JL@_}a}ASF@JNLﬂ}E thdﬁ.\.e_-d,i‘q;_l
“gamxﬁwiyuﬁgﬁifuhwaﬂLpb@w[pu¢g
M@}ibijjr&\ﬁflbcgﬁﬂt}mﬂéwgfudiglw

[

et WU S S PP R PUEE NP PR
e Ll a0 Amdall e OB B4 g S
ot B jlaall s L ks g G bl ae fe Lo sT a0
Pl Bl e L
S dolie s e s g ke i 8 Bl
e AR LAl i LS patslin Jad 5 G Aoy
a—g-iﬁm.)\}_a;w é..i."«i-l‘_-/,_a‘c/r';}\ ;Ja.@j,n;'lf:.j\ 3 goabe
Jit ads Sim a8 ohles pglds vglie s g s vgisd
Lgnds s s 5 g0 J ooVl odn &y iy o 1S5 dobiat 445 Gl
“YAS e W s JaoW e e dandly sl Melas

(YAY
CRENCPS S 1 B Bt (R W W AN+ IO I
JUlts i PN SU R PR WS RCHIPPECY I P CE P PANY
Vo e L el W s d g (o, Y e Lgale s cLaall
T o B JU P W T v
@Jkgaw@mﬁamy$ﬂbbqp3f@a&uﬂtwa

(Y';"\ “P :J_;}H BVP-Y L\F&)—:‘}H

Studia Islamika, Vol. 6, No. 1, 1999



Al Tafkir al-Fighivah 171

ey Bait e sl o |8 aids s gl OT AR
Bl e Jae il Vi sy B g e e a3 U1 e
et V) Lo Bl g OY U1 Sl gty Ve 2
i A g sl sl Yl B e ST A e (L adh egiad)
Lol sladall Aags aid) s Sl J ol a5 55U il 50 Ly
s ey lam ¥l IR e SR Lol 6 el
o S aads sl Zeat 0873l gt gl 2l e Sl
S oS mgdl e L U e el y Bgis e mldi
T U
215 3] ey el o sphe i Sale) ) S sl
I8 L L 2SSV 5 i 31 2l o il o aladl
sty Lo et 10 e ol g el o ane (SCH Gl o ek
p bl 5 yle sk SIS B pas e BT il
Ll ST LS by T e e Abaall e 187 58 3 padl
[P S VR RURNEE PRI
Y3 5 cadse s Lgih A pealill 0dd O
iag sod gad S delh Lgaanl S Solaassd)
SNy AT Al g e lall A e dsls s Laladi
ehBase ) B S pmen OIS Ol gy oS paie YT i Y Lgs

Lo ot s e Ry S0z s a5 V) 2L (Rebuman, Bd. 1997 30839

Sy 5 o DV s 8wl gy JalSan g5 el b Bl 2ot

Studdia Islamika, Vol 6. No. 1, 1999



172 Hodyi Artev

= Gl LG gp‘m.:.z-w N plezal Je U e e sl
S pelall STl d3rlas

A

Dol o e il b slelall Ragd il Sl i
i A0 (s yladl) 5 el all Ll GUH e o sk claslad o
Y oy f e 6l O paastl elgaill o el ) ol dolad gl
oluai= b elanViy 2 )W ol Laey = Yy g N
Fsh o szl Dy ) ks T 87 a5 (5 Sl 5 50kl
Eut ol ay gl Alidl 5 pee B dddl ) LAl ebs oluiles
e sl oy OF sledall 2ags 5l Sy gmalin S o aldll
Jali it 5 Goled) By slas¥i R sl e LG
SNV R SR VS T JRC B P U S T PSP S
il Sl D gl e gl oL3 Y

5 C«,.l\_ sl e b sladall g (sub sl )

= S

N PEON pletal (3 gdb 4 liu sy Joel o il 3t ot
ey il e S e LY s by st
o s e Rl )5V L 031 d e S e
b el odes Oy Gl e of e aelzn W

.@x_g»&p#;uﬁquwﬁg;ww
il o1 oY e el S ol s o gl La U1

N 2t S o8 B!un .5 et ag LS-U ,55,2'5‘. J,_@g;j\ _)}19_7 JJ”'

Studia Islamika, Vol, 6, No. 1, 1999



Al-Tafkir al-Fighivab 173

s ol L 3y 5l e el WY ST 6
Al 5158 & U Sy Lapesdam (B SV L) iy oly LS
Soas o b gag OF i ) ¢l A8l i 2ol g slalell 22y

ey s

Studia Isfamika, Vol. 6, No. 1, 1999



i74 FHodri Ariev

c-.v_-\Jl\ dasld

L ST N S U SN Y )
1 it umrq:w urmmym ferilang Sistem LETHGRZIav,

Huil-basil Muktamar ke-29 Nabdlatu! Ulama, Cipasung 1-5 Desember 1994, Jakarta: Lajnah
Ta'hit wa Nasyr PBNLL

3= g el Sl cladall Ay op sl el L5 S0 D)

(.;Lal.!j[l dagi ol J.J;._{f;\.)'x_, U ad. ZU;L-:.- o) 894 pawgs
Hasit-basil Musyawarah nasional Alim Ulama & Konfiensi Besar Nahdiatsd Ulama, Lombok 17-21
Nopember 1997, Takarta: Sekretariat Jenderal PBNU dan Lajnah Ta'lif wan Nasyr.

celaball iy o SO 28y Ll Ly 3 plandd @t a5
sl Aag 3 s edst A aledl BV 16 ST 0V RAY pad yf YA-AY By

Masyhun, KH. Abdul Aziz. Masaleh Keagamaan Fasit Mukiamar dan Munas Ulama Nabdiatul
Udamre. Surabaya: RMI dan Dinamika Press.

(LU g lelall R gl Edly F i3 sl Ly
Anam, Choirul, 1983, Pertwantuthan dan Perkemb Nabdlatu! Ulama. Sala: Jatayu.
A iy sbelall g 8Les AN
Baso, Ahmad. 1997, Mefawan Tekanan Agama: W acana By Pemikivan Figh NU, dalam Wacana

B Figh Sostal: 70 tabun KH. .4 Yaife, Jamal D. Rahman (Ed. .47 ) halaman 131-143 dan 407-415.
Bandung: Mizan.

celalall Ezngd il pSll by e mad) ol 6 ) 24500
(b o gl 3De o B 0 g s oV Rl gt S 2 S

Bruinessen, Martin van. 1997, NU: Tradis/, Relasi-selasi Kuasa, Pencavian Wacana Bami, cet.
Iedua, diterjemahkan oleh Fand Wajidi daci manuskeip Traditfonalist Marsiines ini 4 Modernising W orld:
The Nabddiatnl Udama and Indonesta's New Osder Pofittcs, Factional Conflict and The Search for A New Disconse.
Yogyakarta: LRZS.

e it WS e iy sl Ul G e llal dia gy

Traditionafist Mushims ini .4 Modernizing World: The Nabdlatnd Ulama and ib _;-E‘-"-&U G s _,v-’

Tndonesia's New Oteder Polities, Factional Conflict and The Search for 4 New Discouse

——————————————————— . 1997, Tiadisi Menyorngsong Masa Depan: Rekonstruksi Wacana Tradisionalis datam

", dalam Tesdisionalisme Radikal: Persinggungan Nabdiatu! Ulama - Negara, Greg Fealy dan Greg Barton

nEd; halaman 138-161, diterjemahkan oleh Tim Penerjernah LAZS dan Nabdlutul Ulama, Traditiona!
st ot Modvinitty in Indonesia (1996). Yogyakarta: LRZS.

felalel Riag Rl ool yall sy sale) ¢ anedl o) o NP
EIE VIR B PRV U PX L WO S0 DOUR - PY I3 SN | ULJ bl

- . ) Pe
( N AR Touditionat Isiame and Modernity in Indonesia NIl N!

Studia Isfamika, Vol. 6, No. 1, 1999



Al-Tafkir al-Fighivab 175

Ensiklopeds Hutkam Istam, vol. 6 1957, Jakarta: PT Ichtiar Baru van Hoeve.
(! Gall 2l 3 32

Fealy, Greg dan Greg Barton. 1997, Tradisionalisme Radikal: Persinggungan Nabdlotul Uloma-
Negar, dwterjemahkan oleh Tim Penerjemzh 1.KGS dart Nabdlatul Ulama, Traditiona! Iskam and Modernily
in Indonesia (1996). Yogyakarta: LEZS.

Tiaditional Istam ul-:g aﬁ.‘j\j\ it .?‘JJJJU ;Lm-l-*jl\ Aoy O 5-;-#\-_«--3‘1 353"\8“)

(N AN gud Modernity in Indonesia
Al-Ghazah, Abu Hamid Muhammad ibn Muhammad. Tt. .4-Mustashfa i it af-Ushad, jilid 2
Glasner, Peter E. 1992, Sosiologi Sekuiarisasi: Suatu Kritik Konsep, diterjemahkan oleh M.

Mochtar Zoerni dari The Soviology of Secutarization a Cutigue of @ Consepl. Yogyakarta: PT. Tiara Wacana
Yogya.

(r._.a\.i».li IR e al EVHINES )
Irsyam, Maheus. 1984, Ulsma dan Partai Politik. Jakarta: Yayasan Perkhidmatan.
G e L R )
Niahfudh, FEL MA. Sahal. 1994, Nuansa Figh Sosial. Yogyakarta: LKGS.
(q.pL@::.-Yi aadll laluy

Mas'udi, Masdar Arid, 1995. Mefetakkan Kembali Masiahat sebagai Acan Syar'ah, dalam Ulumul
Qugan Ne. 3, Volume VI, tabun 1995. Jakarta.

(gﬁ)@‘y'} CJMU ool sasts U} ty.-)\)
--------------------- . 1995, Apama dan Keadilar: Risalah Zakat (Pajak) dalam Iskam, cet. Ke-3.
Takarta: Pustaka Firdaus.

Mughniyah, Muhammed lawad. 1996. Figh Lima Madgha, cet. Kedua, diterjemahkan oleh
Masykur AB. dkk. Dari . 2/-Figh ‘ala al-Madshabib of Khamsab, Jakarta: PT. Lentera Basirtarna.

RPN JERRUE S WOC S PN U TRE

Muzady, KH, A. Muchith, 1995, NU dan Figh Kontekstual, cet. 11, Yogyakarta: LKPSM NU
D1y

Al-Syathibi, Abu Ishaq. Tt AtMuwafaget f Ushud al-Syari'ah, jilid T, Dar al-Fikr al-"Azabi.
ERRRAIE Py PP B AT

Vafie, WH. Al 19949, Mengsagas Figh Sosial: Dari Soal Lingkungan Hidwp, Asuransi bingza
Ukbwnwah. Bandung: Mizan.

S Slaally 2t (S as 0 0 plazort 2B )
]

Stadia Blamika, Vol 6, No. 1, 1999



i76 Hodri Ariev

u’;..a'lj.&\

o e = e LS00 g ey 5iSTL e il o gl edsy

RESUREVER IRV RS (A AR S JE

-Lentera Basiwrama 15 Sl (Figh Lima Mazhal) feade) Lgdd il sims slgm dot

TR AN

T P ey el Jla Sl e by T2l g T L et
S e sy L o S le a1 tealdl e L Tagdi) sl ity
4zl
_,_:_.mJ'>uQ_,L.*-ﬁu)usjL;;L;ij@ofw@b@wwdfr}@ow
S 8 S B s e D W e 2T 5 05k 0 Y1 O kel el 2S5
“_.J.\__._a;u:,l%}J:J.w_-,l_sj_,.m)))_,ajls)b_;gl.asggidu.é\g__,d-\;.-‘;,‘.dorbf:g
BV T L ) il O b e 0 el Lé ) L g L' R T |

o bl sl Y i Ol o paanl) 5 e ol e Lo oy g 3k

3Ny & 0 T ek W Bl SO s e Lt ol en L ol 4 s
ERTSNEEUNG, (§ SR I ke b Ll oda oty SO GO, L Jolal
B2 e el i) e il WU, § ot S i Va5 o

sxiiiey 2 Aaged] (Fealy, 1997) 1 3 Ll &1 ¢Bruinessen, 1997: 32)

2l s Wl VAV S B (¢ (KH. Hasyim Aspar) S S (Bl Las sih oS

ot eladal 187 Ao w nsl o 5 Bamade £L23) AV AT Bin i, & REVEC PN |

'\gﬁaa_,@l._.duu)jug_qugwh_ﬁﬁwhswnﬁ)_@u_m&

P

{Bruinessen, 1997: 37) eslaldl Ly Lmed L;..:'L..ui‘ﬂ

S bl S sl SV Yy e ¥ 2 3yl S o gl by YL

i Rad e U e el 0T L plens¥! OV dii Ul eyl
A s At s sladall gl Fdy Py - RGO - S I {

VoY o2 iDinamika Press bl s oMY alall 5000 a2 b5 pptea

A

PrS

Studia Islamika, Vol. 6, No. 1, 1999



AlTafkir al-Fighiyab

\77

= w\\_&; M&UWVW’MW;‘J&L&J\.J&,’ T L a3

- PR A i : -4
T J_ﬂ_y.l..ﬁ\:-\ J%}.« f {Xogygxar[a‘) u).su-.s—u a.a.u- daschl y‘\.a..un.uggnuull LS"‘u"'

O aeenll Sl y O e -v\m\lju.a\_"w\_)_ﬂ:\_ﬂ.m‘_}a_—m!vu_.u\J...!_}"\ﬁ/\\ )
Ay S g s
L Tty 085 ey J 55 4 s el oS0 el 08 (S ol G
o S L a3y s S s (s LY gl b 3 80U Hlan
iy aad) el '-t\L;t;d;-,fsl(z.:;w\af-_ajgsﬁ-fy'!agﬁu@)_@@jhs;u{

(Sttubondo) R s st

? P

s i e s (Abdurrahman Wahid) 41 J—“;“ A p—’""-"L."—:‘J\ '—‘J‘"’JJ“' R

Aad 3 (Muhemmad Thohir) aUs das® y (Musthafa Bisi) (5 e~ gitlteas y (Fahmi Saifiedding
(Mluchit (53 s 2o 3 (Kiyai Sahal Mahfudh) 8 yi# Lo feldly (M. Zamron o502

Lt e (Fealy, 1997: 155) ¢ A8 $Muzady)
;:_Auﬁ.i;;a;-_“a;\ws@Jpg}dﬁu_m@nmc}@osdﬁi@%
Rd o g SUE e a4V d s gl Aot Baakl g 55 00 Y s il
ST e s o5 estall Ay e B 8 s AR LS Szl e o35 eV AAY
R B O L L L S SR TR e e iy
i e eliae] 38 bt | Lege S il EJTC N B S pUCINE
e iy il Ll a3 OIS e e s gl
NS J;i_-,_t,. il :}u;u@twf_rﬂ&pﬂhuﬂ;@m s

per e Jg..l.ﬁ U_A.LQJ— o \_;-/;-T \_5.1_;\ u..:;-'n_"l-.”

P T K TV PR JUP IR L APE P R PR

S G0 b ke s iy o 0 S 8 Jd_qw e S,
e b e St oty e Sl g g e oot L) W U e
o i T ST g Y Y il 3153 iy YT B e )
it s SR e ot T el 5 stedall it e O B LSS

. L i t Iy . { H
W _‘\:_)_, e i) *l‘)'} \‘@Uuwﬂ,ﬁ\jl Pt ....s‘—-

e . ’ . . A % N I R e
SN N et e Sai g dgmdr S e ey G s 2 4:.}’_51 s gt gladadt

ST TS (I N Y S . i I TR O L PR e 4
D i sl e a 'ha&r':‘%\)‘fif’f‘u" \.i_,.;- st ‘J'M-u;.—i-

(Brumnessen, 1997: 211)

Stuilia Istamika, Vol, 6, No. 1, 1559

-

-

—

Y

T



178 Hodri Ariex

VAN P YA Sl s e (L 30 glalt LY S e Y

ar

iy u—'h@-n—-«b;-\_v,iullu.wl.u ..Jan_-ﬂ\s_,_hl.—LLIGW_.;‘,L.A ;-L.LLU;A
- Fadkl sl

& et Yo Gl bl W flanad 3 by 2 Jam g olagdas Sis W) vy

Bk Bl Y e b el o Bl s LST o) e S e (5T L e

S S Y et i e Ll BN O el 5 e

S r’. SV

-

Laim by ey sl NS PN Pl peosaal il st waly Sy Y

[

g el e DT A 3 el o BV B gy w35 Y Y RS

{
L

Agads B35 5187

PR I B RS T P S Y1 BlmaY gl Bl 0 s of LMy VA
A el s Faediide Jpm feadll o ) 2 e gl

AN N i 50 1 il e Y L & lelal” pdizall kg 18
i e G 2R N S Bt 5 S sl S e b o B S ¢
Gl e e 30 2 S5

S AR ()5 v ()5 el Ll ()5 AL el (V) 1 s il iy Y
(V) v S RSG (1) 3 0l 3 3 (0,

U TP S S Y A Dl e dapadt il s s, vy

O P S I (NG SO IR g U g P Dl Sis of Je vy

2 T e gy g 3 (Dr. Azyumardi Azra) U_}; LSJ,'I‘—';&)'? J.):‘.(JJJ FREHE cpda i

~

e, i ﬂ AT ‘54) '_53..&.\ o J\S'_)L.J.\ ol ] o5 a4} (Georg Fealy)
— ;_u*- _\_e\‘!—-a_..._: W50y ﬁw\wo}\wuwlﬁ_&d& \.)QJ. d“"“"’
S AN S 55 ey s S e Y] gy 5 SO oSl oY s
ladaaae oyt 5T 0 sl
L e gy ooy e g U e b O Tl U BLeYL Yy

Fr 2 e s & e ;5';})‘4") '\_T‘.J\J.g Sola .,_,L.wTJ- J.AUL: et (._,.._....lp) J:.".(.L;‘IJ

S _'_.s;J-L.‘;.év_/-2..2.....»,1.:..;‘-*‘;@‘uﬁﬁjqwéﬁwarlm.lﬁrl;-i) ..-J—l}zﬂ:_’
—‘-:_?-_- _-.L..a‘ i _.._.f—f.«uap\_n.Ja_:--w_}wuum_.i \_.-A>\—~l‘5))f.~d~u

Studia Islammika, Vol. 6, No. 1, 1999



Al Tafkir al-Fighivab 179

Fealy, &3 3 Bruinessen, 1997: 133-

gl e gl Ly tieda s bade ot (VYY) skl o o ay TS
sh el YU e e il diall 2t o (el O (1) R e e 2\
s il e ad e s JU8 () sindly OT,E il e ol Bbially ()
Sk ey Ty e 2l JpeeW el asdially (6) stalaly 3 Al s B i 564!
imealiy ;J\ L s ;)uuq,}m.smudﬂm\ b Rdagdl plga ale J\u;

anklopcdx Hukurm Islam vol. 6. 1997. Jakarta: PT. Ichtiar | 42 . Geluall 4o NOTH o Al

Baru van Hoeve,

e e i e Yy o st ey Sl e 15T G gl s il ey Y0
i miids e Oyl et SIS e ST g pasnad i el y W
STYT LY SR VAS LVIE WY EG LV EA AT G3Y e Rty Vafie, 1994 1 ST gl
YVY

5 T i ey e B A TAN YAl e Gl gy YR
A i Ol g akeSTTy o5 el "rl&}‘y\ J sl

o o bt e et plar Yl aidh aidl) falae sl 5 N YV

ARG ) 39S R g T W WO e B s e YA

ATS=AYY 5 ad-tA e Rl (21 297) (i e TS

Bn Sl A Y Ameldt Lladl Sl il I tca )T 50 00

LS b Rl L

Stacdia fslamika. Vol 6, No. 1, 1999



.n,imc'hﬂ.iﬁ'

s el §lpe

STUDIA ISLAMIKA, KAMPUS |AIN JAKARTA

JL. iR, H. JUANDA NO. 85, PO BCX 225

CIPUTAT 15401, JAKARTA INDONESIA

TELP. (021) 7401616/ 7401925

FAX : (021) 7401592
BANK NEGARA INDONESIA . .yvvar.. .\ : ol
{BNI) 1946 KEBAYORAN BARU /IAIN JAKARTA,
3 hyumi gl b fndl 22 e

(LSl s e Vg fe v ven s Galal 6} Bmdy B
(Sl LYya T8 Y, ¥e oo 1 alasl A ) ez

(LSl Sl Was # ) dpy Voo ve 1 eyl adall il

Gl #) et oo e e e sbalh ek a1 il
FTHE P TN e [P VYR Y, 1

« Aladly Jlai

peisdl e Aglaf SVl o g pestil gt Al iy ST
ke g2z il

+ del
INIS, JAKARTA, INDONESIA




S 3 s
o) bt jall A pat) Alas
1444 o)l camldt Al

tadl e Gl iy
NI IR
DJ&‘&-‘
el g )
GAad el 3
38 ple sans
o g3 (Ai gy dana
O35 30 ploes
G ol L
rana al
sy Al
Lo padl g
Lo s te s
Tl
% L T
e sy i
el 2l pii (e
1o g e
Olaes e
WP
gl AALD Aapd jag ppaa
s Jig
Gp Al Bl dagl jay ppanai
2ad ;3
:u':i.i.ll Huﬂfn
150 5 e

b=t Al s el (e g ) 00 25 0 A 15N + YV ELEAT) 130 U
(STI/DEPPEN NO. Y Y4/ DITJEN/PPG/STT/VAYTY) L3 Sla 45 sSad dpl Y1 alll 34
i b RSl S 5 iy by Ay ans Zyid 3B 55 e
Yk s B D RS PRV TRT IO I SURFE JERTF JCIRE TR
oM Saia o 5 pkiak SYUS ) Alaal DBlan 3D B Ggaded pg Wiy U 1 iy

R P e SRR TS U ERCELN S BN O T T



	20120710062151_00001
	20120710062151_00002
	20120710062151_00003
	20120710062151_00004
	20120710062151_00005
	20120710062151_00006
	20120710062151_00007
	20120710062151_00008
	20120710062151_00009
	20120710062151_00010
	20120710062151_00011
	20120710062151_00012
	20120710062151_00013
	20120710062151_00014
	20120710062151_00015
	20120710062151_00016
	20120710062151_00017
	20120710062151_00018
	20120710062151_00019
	20120710062151_00020
	20120710062151_00021
	20120710062151_00022
	20120710062151_00023
	20120710062151_00024
	20120710062151_00025
	20120710062151_00026
	20120710062151_00027
	20120710062151_00028
	20120710062151_00029
	20120710062151_00030
	20120710062151_00031
	20120710062151_00032
	20120710062151_00033
	20120710062151_00034
	20120710062151_00035
	20120710062151_00036
	20120710062151_00037
	20120710062151_00038
	20120710062151_00039
	20120710062151_00040
	20120710062151_00041
	20120710062151_00042
	20120710062151_00043
	20120710062151_00044
	20120710062151_00045
	20120710062151_00046
	20120710062151_00047
	20120710062151_00048
	20120710062151_00049
	20120710062151_00050
	20120710062151_00051
	20120710062151_00052
	20120710062151_00053
	20120710062151_00054
	20120710062151_00055
	20120710062151_00056
	20120710062151_00057
	20120710062151_00058
	20120710062151_00059
	20120710062151_00060
	20120710062151_00061
	20120710062151_00062
	20120710062151_00063
	20120710062151_00064
	20120710062151_00065
	20120710062151_00066
	20120710062151_00067
	20120710062151_00068
	20120710062151_00069
	20120710062151_00070
	20120710062151_00071
	20120710062151_00072
	20120710062151_00073
	20120710062151_00074
	20120710062151_00075
	20120710062151_00076
	20120710062151_00077
	20120710062151_00078
	20120710062151_00079
	20120710062151_00080
	20120710062151_00081
	20120710062151_00082
	20120710062151_00083
	20120710062151_00084
	20120710062151_00085
	20120710062151_00086
	20120710062151_00087
	20120710062151_00088
	20120710062151_00089
	20120710062151_00090
	20120710062151_00091
	20120710062151_00092
	20120710062151_00093
	20120710062151_00094
	20120710062515_00001
	20120710062515_00002
	20120710062515_00003
	20120710062515_00004
	20120710062515_00005
	20120710062515_00006
	20120710062515_00007
	20120710062515_00008
	20120710062515_00009
	20120710062515_00010
	20120710062515_00011
	20120710062515_00012
	20120710062515_00013
	20120710062515_00014
	20120710062515_00015
	20120710062515_00016
	20120710062515_00017
	20120710062515_00018
	20120710062515_00019
	20120710062515_00020
	20120710062515_00021
	20120710062515_00022
	20120710062515_00023
	20120710062515_00024
	20120710062515_00025
	20120710062515_00026
	20120710062515_00027
	20120710062515_00028
	20120710062515_00029
	20120710062515_00030
	20120710062515_00031
	20120710062515_00032
	20120710062515_00033
	20120710062515_00034
	20120710062515_00035
	20120710062515_00036
	20120710062515_00037
	20120710062515_00038
	20120710062515_00039
	20120710062515_00040
	20120710062515_00041
	20120710062515_00042
	20120710062515_00043
	20120710062515_00044
	20120710062515_00045
	20120710062515_00046
	20120710062515_00047
	20120710062515_00048
	20120710062515_00049
	20120710062515_00050
	20120710062515_00051
	20120710062515_00052
	20120710062515_00053
	20120710062515_00054
	20120710062515_00055
	20120710062515_00056
	20120710062515_00057
	20120710062515_00058
	20120710062515_00059
	20120710062515_00060
	20120710062515_00061
	20120710062515_00062
	20120710062515_00063
	20120710062515_00064
	20120710062515_00065
	20120710062515_00066
	20120710063137_00001
	20120710063137_00002
	20120710063137_00003
	20120710063137_00004
	20120710063137_00005
	20120710063137_00006
	20120710063137_00007
	20120710063137_00008
	20120710063137_00009
	20120710063137_00010
	20120710063137_00011
	20120710063137_00012
	20120710063137_00013
	20120710063137_00014
	20120710063137_00015
	20120710063137_00016
	20120710063137_00017
	20120710063137_00018
	20120710063137_00019
	20120710063137_00020
	20120710063137_00021
	20120710063137_00022
	20120710063137_00023
	20120710063137_00024
	20120710063137_00025
	20120710063137_00026
	20120710063137_00027
	20120710063137_00028
	20120710063137_00029
	20120710063137_00030
	20120710063137_00031
	20120710063137_00032
	20120710063137_00033
	20120710063137_00034
	20120710063137_00035
	20120710063137_00036
	20120710063137_00037
	20120710063137_00038
	20120710063137_00039
	20120710063137_00040
	20120710063137_00041
	20120710063137_00042
	20120710063137_00043
	20120710063137_00044
	20120710063137_00045
	20120710063137_00046
	20120710063137_00047
	20120710063137_00048
	20120710063625_00001
	20120710063625_00002
	20120710063625_00003
	20120710063625_00004



